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PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA MATERI 
BANGUN RUANG SISI DATAR MELALUI APLIKASI GEOGEBRA 















This The purpose of this study is to know whether using Geogebra application can improve student learning 
outcomes on Triangle prism and quadrilateral prism materials in junior high school students in West Bandung. 
The research method used is the experimental quasi research method. There is a control class with the 
experiment class.. The control class is a class with learning to teach it without using the application Geogebra, 
while the Ekeperimen class is a class with the teaching process using Geogebra application to obtain data in this 
research Using a research instrument in the form of a test problem, consisting of five essays. The Data that has 
been collected is further analyzed by using the appropriate statistics. Because data is a normal and homogeneous 
distribution data, then to see student learning results can be used test difference two averages. The result of the 
calculation suggests that the test significance of the difference of two average class experiments was 0.200 and 
the significance of the test difference of the two average control class was 0.009. Based on this the significance 
of the two groups turns out for the experimental class of more than 0.05 whereas for the control class is less than 
0.05. Since there is one group of significance that is less than 0.05 then H0 is rejected. Thus, from the results of 
the above Postest value data can be seen that there is a difference of learning outcomes of students between 
classes taught using Geogebra application and classes taught in addition to Geogebra application.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa melalui aplikasi geogebra.Metode penelitian 
menggunakan deskriptif kualitatif dengan populasi seluruh siswa MA Kabupaten Bandung Barat. Sampel yang 
di gunakan adalah siswa kelas XII-Mia MA Al-Mubarok sebanyak 29 orang siswa pada materi statistika dasar. 
Instrumen yang digunakan yaitu Skala Minat belajar dengan 20 pernyataan yang memiliki tanggapan positif 
dan negatif tentang pembelajaran menggunakan aplikasi geogebra. Skala minat belajar digunakan untuk 
mencari tanggapan dari responden terhadap minat belajar dari siswa SMA/MA pada materi statistika yang 
pembelajarannya menggunkan pendekatan saintifik menggunakan aplikasi geogebra. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa minat belajar siswa pada materi statistika dengan media aplikasi geogebra menunjukan 
hasil yang positif dengan rata-ratarespon menunjukan kategori kuat dengan perolehan presentase 63,27% . 
Rata-rata tersebut diperoleh dari data tiap indikator minat belajar siswa.  
Kata kunci: Geogebra, Minat belajar, Statistika 
 
Pendidikan adalah proses_interaksi_antara pendidik_dan peserta didik baik secara 
formal,,nonformal maupun informal, pada pendidikan_formal, pembelajaran mempunyai peranan 
yang angat penting dalam membentuk siswa menjadi sumber daya manusia yang unggul (Rasnawati, 
et. al, 2019). Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang menunjang disiplin ilmu lain yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Diniyah, et. al., 2018:14). Pembelajaran matematika pada 
umumnya  selalu cenderung pada kegiatan pemaparan konsep yang dilakukan oleh guru, kemudian 
siswa hanya sebagai objek yang menerapakan konsep tersebut pada beberapa soal yang diberikan guru. 
Hal ini tentunya menggambarkan bahwa siswa menjadi objek yang pasif, sehingga menghambat pada 
pengembangan keterampilan dirinya dalam belajar matematika. 
Pemaparan konsep yang dilakukan oleh guru biasanya hanya bentuk-bentuk abstrak, sehingga 
mengakibatkan siswa menganggap konsep yang diajarkan tidak terdapat pada pengalamannya sehari-
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hari, padahal matematika sangat dipelukan untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Akbar, et. 
al, 2018:144, Isnaeni, et. al, 2019:309, Al Ayyubi, 2018) dalam mengembangkan pada segala bidang 
(Chotimah & Bernard, 2018, ) daan menunjang ilmu-ilmu lain (Rahmawati, et. al, 2019). Misalnya 
saja pada pembelajaran-pembelajaran yang membutuhkan visualisasi biasanya guru hanya 
menggambarkan konsep pembelajaran melalui papan tulis.  
Visualisasi melalui papan tulis dirasa kurang efektif untuk menggambarkan beberapa konsep 
matematika, diantaranya konsep bangun ruang sisi datar. Terdapat beberapa unsur dalam bangun 
ruang sisi datar yang sangat penting untuk divisualisasikan secara konkret. Hal ini menjadi sangat 
penting ketika mengingat bahwa banyak konsep luas dan keliling bangun ruang sisi datar yang 
muncul dalam kehidupan sehari-hari, hal ini bertujuan siswa memahami materi dengan konsep yang 
benar (Bernard & Chotimah, 2018, Maharani, 2018). 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada  guru matematika kelas VIII di salah  satu 
sekolah SMP di Bandung Barat beliau menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 
rendahnya hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar adalah  rendahnya pemahaman 
konsep siswa terhadap materi yang diajarkan. Menurut Bernard (2018:81) ada empat masalah 
kesulitan siswa saat mengerjakan bangun ruang (1) siswa belum memahami hubungan operasi hitung 
dengan bangun datar, (2)  belum menguasai cara memecahkan masalah dalam proses, (3) tidak tuntas 
dalam memahami konsep-konsep bangun ruang, (4) kesulitan untuk mengaplikasikan materi ke 
bentuk lain. 
Kemajuan teknologi saat ini dapat dijadikan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. Salah satu aplikasi yang dapat 
dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika ialah Geogebra yang mampu memecahkan masalah 
yang banyak berkaitan dengan geometri (Senjayawati, 2018). Hal ini pun relevan dengan pendapat 
Rahmawati et al (2019) yang menyatakan bahwa pendekatan saintifik akan lebih variatif apabila 
disandingkan dengan media berupa aplikasi Geogebra.  
Menurut Ali  Syahbana (Muhammad & Akhsani,2018) Geogebra merupakan salah satu  program  
dinamis  yang  mempunyai  fasilitas  untuk memvisualisasikan atau mendemonstrasikan konsep-
konsep matematika selain itu juga sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi  konsep-konsep  
matematika. Hasil penelitian Muhammad & Akhsani (2016) menunjukan bahwa penggunaan 
teknologi informasi  dan  komunikasi  khususnya software matematika,dalam  hal  ini  penggunaan 
software Geogebra dapat dijadikan sebagai   media   pembelajaran   dalam   menyelesaikan   materi   
geometri   bangun   ruang   sisi   datar   khususnya kubus, karena dengan menggunakan software 
Geogebra dapat membantu siswa memahami konsep dasar dari berbagai bentuk (Rohaeti, 2018:166). 
Sehubungan dengan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Dengan 
Menggunakan Aplikasi Geogebra di SMP Bandung Barat. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen dimana subjek sampel diambil dari 
acak kelas, sehingga desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 
A       O       X       O 
A       O                 O 
Keterangan: 
A  : Pengambilan sampel secara acak kelas  
O  : Pretes = Postes 
X  : Pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP/MTs se-derajat, dengan sampelnya 
adalah dua kelas VIII di salah satu SMP/MTs di Kabupaten Bandung Barat, dengan dua kelas tersebut 
dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen.Alasan pemilihan sampel, yaitu kemampuan 
akademik siswanya heterogen dan dapat mewakili populasi secara umum. Instrumen dalam penelitian 
ini berupa tes pada materi bangun ruang sisi datar, berupa soal uraian yang terdiri dari lima soal 
uraian. Lima soal uraian tersebut digunakan untuk pretes dan postest. Tes pada materi bangun ruang 
sisi datar ini digunakan untuk memperoleh data kuantitatif terkait hasil belajar siswa.   
Adapun Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan 
soal  pre-test terlebih dahulu.  Tujuan pemberian soal Pre-test yaitu untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa sebelum menerapkan pembelajaran menggunakan aplikasi Geogebra, siswa yang menjadi 
objek penelitian akan mengerjakan soal-soal yang diberikan.  
 Adapun bila pre-test  telah diberikan maka langkah selanjutnya adalah memberikan 
perlakuan (treatment). Siswa kelas eksperimen akan diberikan pembelajaran pada materi banngun 
ruang sisi datar dengan menggunakan aplikasi geogebra, sedangkan kelas kontrol diberikan 
pembelajaran tanpa menggunakan aplikasi Geogebra.  
Setelah dilakukan pembelajaran penulis memberikan tes akhir (post-test) di kelas eksperimen 
dan di kelas kontrol. Post-test dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai hasil dari 
pembelajaran dan mengetahui perbandingan kemampuan siswa pada saat diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan aplikasi geogebra dan pembelajaran tanpa menggunakan geogebra, serta untuk 
mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari pembelajaran menggunakan aplikasi geogebra. Tipe soal 
yang digunakan untuk post-test ini sama dengan tipe soal pre-test.    
Data penelitian yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisa menggunakan Uji Perbedaan 
Dua Rata-Rata dengan syarat data tersebut berdistribusi normal dan homogen.Adapun kriteria 
pengujiannya adalah jika P-Value ≥ 0,05 maka H_0 diterima sedangkan jika P-Value < 0,05 maka 
H_0 ditolak. Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adalah : 
H0 :μ1=μ2 Peningkatan hasil belajar siswa SMP di Bandung Barat  yang diajarkan dengan 
menggunakan aplikasi Geogebra sama dengan hasil belajar tanpa menggunakan aplikasi Geogebra . 
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Ha :μ1≠μ2 Peningkatan hasil belajar siswa SMP di Bandung Barat Negeri 1 Mila yang 
diajarkan dengan menggunakan aplikasi Geogebra berbeda dengan hasil belajar tanpa menggunakan 
aplikasi Geogebra. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Tindakan awal  yang dilakukan oleh peneliti adalah memberikan soal pre test kepada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 
dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan aplikasi Geogebra. Selanjutnya dilakukan treatment 
terhadap kelas eksperimen dengan mengajarkan bangun ruang sisi datar menggunakan geogebra 
sedangkan pada kelas kontrol mengajarkan bangun ruang sisi datar tanpa menggunakan aplikasi 
Geogebra .  Pada akhir penelitian, kelas Kontrol dan kelas eksperimen diberikan soal post test dengan 
tujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar pada kelas yang diajarkan bangun ruang sisi datar 
menggunakan aplikasi Geogebra dengan kelas yang diajarkan materi bangun ruang sisi datar tanpa 
menggunakan aplikasi Geogebra. Berikut ini akan disajikan Adapun nilai pre test dan post test yang 
diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Hasil penelitian 
Kode 
Siswa 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest  Postest  Pretest  Posttest 
S-1 1 16 2 11 
S-2 3 12 4 11 
S-3 4 14 3 13 
S-4 5 16 1 10 
S-5 1 17 2 12 
S-6 3 14 1 10 
S-7 5 19 4 12 
S-8 4 15 6 11 
S-9 2 14 2 12 
S-10 1 15 3 12 
S-11 5 15 6 14 
S-12 3 17 4 9 
S-13 4 13 1 12 
S-14 2 16 3 10 
S-15 5 14 2 9 
S-16 1 16 4 11 
S-17 3 17 5 9 
S-18 5 15 6 11 
S-19 2 18 1 11 
S-20 6 14 5 11 
S-21 1 17 4 10 
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Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik Uji Perbedaan Dua  Rata-Rata, 
adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
H0 :μ1=μ2: Peningkatan hasil belajar siswa SMP/ MtS di Bandung Barat yang diajarkan 
dengan menggunakan aplikasi Geogebra sama dengan hasil belajar selain menggunakan aplikasi 
Geogebra.  
Ha :μ1≠μ2: Peningkatan hasil belajar SMP / Mts yang diajarkan dengan menggunakan 
aplikasi Geogebra berbeda dengan hasil belajar selain menggunakan aplikasi Geogebra. 
Kriteria uji dua rata-rata yang digunakan adalah jika P-Value ≥ 0,05 maka H0 diterima 
sedangkan jika P- Value <0,05  maka H0 ditolak.  
 
Tabel 2 
Uji Signifikansi Perbedaan Dua Rata-Rata Data Postest 
Kelas x ̅ S N Statistic Df Sig Interpretasi 
Eksperimen 84,53 3,159 30 0,13 30 0,2 H0 diterima 
Kontrol 64,27 3,311 30 0,188 30 0,009 H0 ditolak 
 
Dari hasil pengujian diperoleh data bahwa signifikansi uji perbedaan dua rata-rata kelas eksperimen 
adalah 0,200 dan signifikansi uji perbedaan dua rata-rata kelas kontrol adalah 0,009. Berdasarkan hal 
tersebut signifikansi kedua kelompok ternyata untuk kelas eksperimen lebih dari 0,05 sedangkan 
untuk kelas kontrol kurang dari 0,05. Karena ada salah satu kelompok signifikansi yang kurang dari 
0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dari hasil pengolahan data nilai postest di atas dapat dilihat bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar yang belajar menggunkan 
aplikasi Geogebra dengan yang belajar tanpa menggunakan aplikasi Geogebra.  
Adapun berdasarkan data penelitian diketahui bahwa nilai rata – rata kelas eksperimen adalah 
 ̅1 =84,53 serta untuk nilai rata-rata kelas kontrol adalah ?̅?2 = 64,27 . Hasil ini tentunya menunjukan 
bahwa ada perbedaan hasil belajar pada kelas yang belajar dengan aplikasi Geogebra dengan kelas 
yang tidak menggunakan aplikasi Geogebra . Selain itu hasil ini pun menunjukan bahwa pembelajaran 
pada materi bangun ruang sisi datar menggunakan aplikasi Geogebra berhasil. Junaidi (2018)  
menyatakan bahwa siswa dianggap berhasil apabila mencapai nilai ≥ 70.   
Selain itu kondisi dilapangan menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan aplikasi 
Geogebra cukup menarik perhatian siswa, sehingga terlihat siswa antusias mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Visualisasi yang ditampilkan pada aplikasi Geogebra  membantu siswa dalam 
memahami konsep bangun ruang sisi datar dengan benar.Tentunya pemahaman konsep yang benar 
akan berimplikasi pada hasil belajarnya.  
Berdasarkan analisis data statistik serta kondisi di lapangan maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Geogebra lebih baik daripada model 
pembelajaran tanpa menggunakan aplikasi Geogebra pada materi bangun ruang sisi datar dalam 
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meningkatkan hasil belajar siswa SMP/MTs di Bandung Barat. Hasil ini memperlihatkan bahwa 
pembelajaran matematika berdasarkan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Geogebra 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa khususnya dalam menyelesaikan soal materi 
Kubus dan Balok pada siswa SMP/MTs di Bandung Barat 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar antara kelas yang belajar 
menggunakan aplikasi Geogebra dengan kelas yang belajar tanpa menggunakan aplikasi 
Geogebra.Bila melihat adanya hasil belajar yang berbeda pada kelas kelas kontrol dan kelas 
eksperiman maka dapat dismpulkan bahwa Pengunaan aplikasi geogebra dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi kubus dan balok pada SMP di Bandung Barat.  
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